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PERKEMBANGAN PEMIK]

Abstrak

RAN GERAKAN |
MODERN DI INDONES] A et

Mulyadi’ MHH”L

: Agama Islam masuk ke Indonesia di bawa oleh
bangsa Arab dan Gujarat (India) pada abad ke-13.
Agama Islam yang dibawa oleh bangsa Arab tidak
menemul permasalahan yang berarti, tetapi Islam
yang dibawa oeclh bangsa Gujarat (India) dalam
pelaksanaanya mengalami kejanggalan sehingga di
anggap tidak merupakan ajaran Agama Islam murni
oleh sebagian pemikiran Islam, karena sudah
bercampur dengan Tasawuf dan Mistik, ini terbukti
ajaran Islam antara abad ke-14 s/d ke-17
kecenderungan pemahaman Islam dengan Mistik dan
Tasawuf. Sebagai contoh apa yang diajarkan oleh
para Wali Songo nuansa pemahaman dan
penyebaran Islam dengan menggunakan media
Wayang Kulit oleh Sunan Kali Jogo dengan cerita-
cerita yang penuh Mistik, begitu juga yang diajarkan
oleh Sunan Maulana Malik Ibrahim dengan
menyebarkan Agama Islam denga_n : media
pengobatan, dll ini semua mengandung nilai Mistik.
Inilah yang akan diluruskan oleh para pembaru Islam
seperti Pemikiran Ibnu Taimiyah (728 H/1328 M),
Muhammadi bin Abdul Wahab (1703-1787 M),
Jamaluddin Al-Afghani (1255-1315 H/1839-1897
M), Muhammad Abduh (1262-1329 H/1845-1905
M),dan lainnya. Sehingga di Indonesia pun banyak
para pemikir pembaharuan. Islam seperti KHA.
Dahlan dengan Muhammadiyahnya, Syekh ahmad
Sukarti dengan Al-_[rsyad-nya, Ahmad Hassan
dengan Persis (Perserikatan Islam-nya), dan DR. H.
Abdul Karim Amrullah dengan kaum Muda-nya.
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Yang ingin merubah ajaran dan mengembalikan
ajaran Islam yang murni sesual dengan Al-Qur’an

dan Hadist.

Kata Kunci : Pemikiran Gerakan Islam Modem, Islam di Indonesia

Pendahuluan

Berbicara mengenai perkembangan pemikiran gerakan Islam
Modem di Indonesia, tentu kita akan melihat bagaimana awal
Agama Islam masuk ke Indonesia. Agama Islam masuk ke
Indonesia terdapat dua pendapat :

Pertama, Agama Islam masuk ke Indonesia pada abad ke

VII atau ke VIII, ini didasarkan pada penemuan batu nisan

seorang wanita muslimah yang ernama Fatimah binti

Maimun di Leran dekat Surabaya yang bertahun 475 H, atau

1082 M. Kedua, menurut laporan seorang musafir Maroko
yang bemama Ibnu Batutah, yang mengunjungi Samudra
Pasai dalam perjalanan ke negeri Cina pada tahun 1345 M,
menurutnya agama Islam yang bermazhab Safi’i telah
menetap disana selama seabad, yang dibawa oleh pedagang
Arab dan Gujarat (India), yang tertarik dengan rempah-
rempah, kemudian mereka membentuk koloni-koloni Islam
yang sering di tandai dengan kekayaan dakwanya.
Berdasarkan bukti ini abad ke XIII biasanya dian%gap
sebagai masa awal masuknya agama Islam ke Indonesia.

Dengan demikian terdapat dua pendapat tentan masuknya
Islam di Indonesia. Tetapi banyak kalangan menyimpulkan bahwa
agama Islam masuk ke Indonesia pada abad ke XIII, sebab melihat
aspek kecenderungan penafsiran Al-Qur’an secara mistik itu terjadi
antara abad ke XIV-XVII.

2 . . .
Thohir, Ajid 2004. Perkembangan Di Kawasan Duniq |
' ' iti Dunia Isl lacak
Akar-Akar Sejarah, Sosial, Politik, dan Budaya Umat Isiam ). PT ‘:-’:Gﬂ:: g:;o
H.290-291 .Ra _

m
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embangay, Pemikirgn Mulyadi
Masuknya agama

pengamat mengakibatics, Islam melaly; India
bukap agama Islam y

masa pra-Islam dan ajaran
pengaruhnya sebelum dat
wama Islam yang sudah
dengan kondisi bangsa Ind
Islam dapat cepat tersebar.

Oleh karena itu penyebar Islam seperti Wali Songo di jawa
menggunakan media yang komunikatif dalam dakwanya misalnya,
dalam dakwanya dengan menggunakan media wayang kulit,
meskipun pada akhirnya menimbulkan efek yang sifatnya seolah-
olah melestarikan nilai-nilai tradisional Pra-Islam.

Begitulah perkembangan Islam di Indonesia,*terutama di
tanah Jawa, yang nantinya akan menimbulkan pemikiran dan ide-
ide pembaharuan dari para tokoh Islam yang ingin memurnikan
ajaran Islam untuk kembali kepada Islam yang sesungguhnya. Dan
ini terbukti sejak pertengahan abad ke XIX agama Iglam secara
bertahap meninggalkan sifat-sifatnya yang sinkretik. gctelah
banyaknya orang Indonesia yang “,lengadak;;. h‘;‘i":ﬁ@ s:&gl:::
Mekkah den cara melakukan lbafjah pe L

c engan makin membaik, semakin banyak orang
transportasi laut yang ‘badah Haji bahkan sebagian mereka ada
Indonesia yang melakukan 1 ntuk mempelajari ajaran Islam dari
yang bermukim bertahun-tal_lw ;l donesia mereka menjadi penyebar

usatnya dan ketika kembali ke In Nl il Bl
PIEEIA akan pelopor pemb
ajaran Islam dan merup

angnya Islam. Namun Justru dengan
mencampur mistik inilah lebih sesuai
onesia pada waktu itu, sehingga agama

R R

91



Istinbath/No.4/Th. VI/ Juni 2009/89-115
f

Potret Indonesia Sebelum Modernisasi (Awal Islam Masuk

tadonesi ; ;
. 0"?'5?3,11 masuk ke Indonesia sekitar abad XIII, yang dibawa

oleh orang arab dan Gujarat (India). Islam yang dlba_w]e: qleh orang
Arab dalam pelaksanaan ibadahnya tl_dak s ejanggalan-
kejanggalan karena Islamnya murni dari Arab,. seperti yang terdapat
di Minangkabau, Aceh dan Banten. Tetapi agama Islam yang
dibawa oleh orang Gujarat (India), dalam pelaksanaannya menemu
kejanggalan-kejanggalan karena sudah bercampur tasawuf dan
mistik. ; :
Maka proses Islamisasi di Nusantara mempunyal keunikan
tersendiri minimal ada dua keunikan yang muncul ke permukaan :

- Tata nilai-nilai Islam telah diakulturasikan secara lentur
kepada budaya asli nusantara khususnya budaya Jawa
sebagai nampak terlihat dalam metode dakwa yang
digunakan Sunan Kalijaga. Pelenturan di sini lebih bersifat
pragmatis sesuai tuntunan kepentingan sesaat. Ini jelas
memberi isyarat bahwa Islam tidak pernah apatis dan statis,
1a selalu mengalami perubahan sesuai orbit yang diinginkan
pemeluknya.

- Penajaman penghayatan terhadap ajaran Al-Qur’an dan
Hadist lebih memungkinkan lagi, kalau keluwesan universal
selalu diolah oleh pemeluknya. Hal demikianlah yang
mendorong lebih cepat dan berkembangnya Islam dengan
pesat keseluruh penjuru Nusantara ini. Islam yang
mengalami penafsiran lebih dominan dan cocok, dan ini
merupakan corak Islam dinamis kalau dikaitkan dengan
penerapan ajaran-ajaran yang dikandungnya >

3 A ~
Sani, Abdul 1998. Lintas Sejarah Pemiliran Perke
Dalam Islam, (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada) h.184 erkembangan Modern
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Budhj daIarInl budaya
kebudayaan Islam. Mereks nq, igantikan g
; . ah s engan
mdgnlf:la:e 1r<€111nu51]1§n)’a di pulay Jawa. Tﬁ?fbaii,nﬁffﬁ Is.lam di
I W peranap mereka yang sang:t Eesimd;ﬁ;%
kebudayaan masyarakat e Jawa, juga Pengaruhnya terhadap
membuat “sembilan wali» jp; lebih bany

yang lainnya. Masing-masing tokoh te

yang unik dalam penyeb ey ,
i ol mempunzai al;n Islam. Mulal dari Maulana Malik
g ) a1 peran yang unik dalam penyebaran Islam.
Mulay dari Malik Tbrahim yang menempatkan diri sebagai “tabib”
bagi Kerajaan Hindu Majapahit, Sunan Giri yang oleh para penjajah
Belanda digelari sebagai “Paus dari Timur” hingga Sunan Kalijaga
yang mencipta karya kesenian dengan menggunakan nuansa yang
dapat dipahami masyarakat Jawa, yakni nuansa hindu Budha
- Sunan Kalijaga adalah salah satu wali yang sangat terkenal
bagi orang Jawa. Ajaran spiritual Sunan Kalijaga diantaranya
adalah Kidung Rumeksa ing Wengi yang merupakan sarana dakwa
dalam bentuk tembang dan menjadi semacam “Kidung Wingit”
karena dipercaya boleh membawa keberuntungan. Selain itu
dakwah Sunan Kalijjaga dirangkai dengan sebuah tembang
bermetrum ’Dhandang-Gula’ yang sampai sekarang orang-orang
pedesaan di pulau Jawa banyak yang hafal dan mengamalkan syair
kidung ini, seakan-akan syair ini menjadi "abadi’ sepanjang zaman.
Pendekatan dakwa melalui kesenian ini 'seolah sebuah
ijtihad tersendiri bagi Sunan Kalijaga. Namun demikian bukan tidak
ada kritik yang boleh disampaikan. Beberapa amalan umat Islam di
Jawa sampai sekarang oleh sebahagian “laf“ak?“tﬁal((ha'; dlgjnaiggﬁ
sesuatu yang bid’ah dan khurafat. Amalan ’Sakaten’ (yang

ak disebut dibandingkan
rsebut mempunyai peran

i 1 i i para wali yang datang dan

4 Wali Songo artinya sembilan wah3 yadk::l g;ram T

sembilan arah, yaitu delapan penjuru arah angina g

titik pusatnya. Mereka adalah Maulana MaKtifiJ;:gr: m, Suan Ampe, S G

SS unanSBom(%;nsunanJ I;rag::ehsamd Habib Moestopo. 2001. Kebudayaan
era Sunan ung Jati
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oy Solo Surakarta setiap malam |
$iri kota Syshadatain) & Kﬁlizl;nlainn)’a, adalah bukti terputusnys

] berapa ama ; i
ssggﬁ;)hdzl;ixj];ga.?l l:iZkivaﬁ Wali Songo yang dianggap beal;l}sglesal,
Tulisanjini akan coba mengungkap perjalapan dakwa l‘:' ongo

sebagai wasilah dakwah, kelebihan

akan kesenian 1.0
gﬁg kl?ifilll(gg;;]ng akan menjadi sumbangan pemikiran kepada

endakwah pada masa mendatang.
i Sebazrai implikasi dari itu, ada semacam pergulatan terus

menerus, ada pergulatan terus menerus bagi Pemzufim}’a Iuntuk
mendapatkan makna kesejatian pengalaman  terhadap slam:
Maksudnya apresiasi terhadap ajaran Islam akan selalu mengalarm
penanjakan-penanjakan, dari yang sederhana, glmpe] dan bersahaja
meningkat kepada kesempurnaan menangkap isyarat agama secar. a
utuh sesuai keinginan Ilahiah. Kesadaran tentang kehendak Ilahi
inilah yang mutlak di kejar oleh setiap mukmin.

Reaktualisasi terhadap ajaran Islam kadangkala mutlak
dilakukan untuk mengkaji sekaligus menguji hakikat isyarat
kehendak Ilahiah yang terkandung secara tersirat dalam semua
ketentuan-Nya. Untuk kasus modernisasi di Indonesia, reaktualisasi
lebih berciri mengedepankan penafsiran, menyimak, dan mengkaji
Al-Qur'an dan nilai-nilai yang pemah di praktekan Rasul
Muhammad Saw, sehingga hampir dipastikan proses modernisasi
itu berjalan amat alot dan penuh goncangan dinamika. Dinamika
modemnisme itu selain berhadapan secara intern terhadap kelompok
umat Islam tradisional yang teguh memegang adat istiadat dan nilai
agama lama yang pernah mereka anut, juga harus berhadapan

merusak nilai-nilai murni dari ajaran Islam yang diperj

AR g diperjuangkan oleh
modernis. Disinilah proses modernis dj Indonesialjmeng;(apaﬂcan
tantangan yang sungguh-sungguh sangat berbeda dibanding dengan
Negara-negara lainnya yang memperjuangkan gerakan mode .

Sangat wajar, kalau persentuhan-
, RN Persentuhan dan engaruh
dari luar terhadap dinamika Islam g; Indonesia cukup ]:nemberi

tempat yang berarti bahkan sangat '
pemikiran modern. Misalnya - gal memberi corak kompas

—
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bin Abdul Wapgy ™i¥2h (728 1
39.
1329 H / 1845-19059 1897 M), M

yang dlma_ksudkan s
Islam murp;»

Temyata sungguh me
modemn mereka, terutama dalam peristiwa awallas;ab ;)demlitﬁzn

kebangkitan umat Islam bukan sloganitas sema
ulet terhadap penjajahan membuahkan hasiltas.elz::laa“;"?;]ﬂin ;,:ll::flgl
dengan mer de!(anya. beberapa Negara mayoritas Islam, seperti
Indonesia, India-Pakistan dan lainnya, Injlah sekelumit sentuhan
spiritual menghantarkan pembebasan modemisasi di Indonesia.
Adapun sebab-sebab secara konkrit mengenai timbulnya
pembaharuan di Indonesia, antara lain :
- Ketidak bersihan atau campur aduknya hubungan kehidupan
beragama dalam Islam.
- Ketidak efisienannya lembaga-lembaga pendidikan agama
dalam memompa inti dari ajaran Islam yang murni.
- Aktivitas misi Khatolik dan Protestan, yillnlg( dikembangkan
oleh penijajah dan misionaris pasca-kemerdekaan. .
: Sika;l)) ta-LJpeduli, malah kacia?g-kadang mercndahkan carl
jar terhadap Islam.
. olongn rpelas kot it s )
. Indonesia yang sangat lama menjadi
sebagai akibat keadaan

negeri jajahan.6

’ bangan Modern Dalam
S Sani, Abdul 1998. Lintas Sejarah Perkemoang

Vi
Islam, (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada) h. 18

S Ibid., h. 187
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arkan sebab-sebab tersebut, maka usaha

untuk mengembalikan ajaran Islam dan umaml)(/ablzel;a(ll::n l:tlallsflan
proporsi yang sebenarnya, merupakan proye 4 g s am
Indonesia, Dan ini merupakan proyek moderni ]pas.ca-
kemerdekaan, ada beberapa hal yang mest1 dllakukar} AntaE B

- Membersihkan paham Islam di I@opesm dari ; segala
pengaruh, tradisi budaya, dan pola pikir yang keliru dan
bukan berasal dari Islam. o

- Reformasi doktrin Islam dengan pandaﬂgfm alam pikiran
baru yang membawa perubahan bakk menyangkut
reinterpretasi tekstual maupun membawa (_ioktr!n ke alam
modern. Ini berarti, mungkin ada penyesualan timbal balik
antara Islam, dengan Iptek modern yang cenderung akan
selalu berubah.

- Reformasi sistem dan ajaran-ajaran pendidikan Islam.

- Mempertahankan Islam dari pengaruh dan serangan-
serangan dari luar, terutama penyusupan paham yang
Sangay halus Namur Amat berbahaya terhadap doktrin
Islam itu sendiri.

- Menegakan kesatuan dan persatuan umat Islam, baik ketika
mau melepaskan diri dari pengaruh penjajahan maupun
setelah fase kemerdekaan.’

Lebih lanjut, berdas

Modemisme dan tradisionalisme adalah dua pandangan
yang dipaparkan oleh kaum cendikiwan sebagai reaksi terhadap
tantangan yang disajikan oleh dunia Barat. Dalam rangka ini
modemisme umumnya diartikan sebagai sikap positif terhadap
pembaharuan dan perubahan serta peradaban Barat. Dengan
demikian, modernisme dapat diartikan sebagai wakil suatu
pandangan dunia yang dinamik, pragmatik, dan mudah
menyesuaikan. Tradisionalisme, bertentangan dengan modernisme
diartikan sebagai sikap negatif terhadap segala jenis pembaharum;
dan dunia barat. Tradisionalisme dianggap sebagai posisi statis,

7 Sani, Abdul 1998. Lintas Sejarah Pem

ki
Dalam Islam, (Jakarta: PT. RjaGafindo Persa, da) xiran Perkembangan Modern

,h. 186-187
N
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embangap, Pemikipay,

/ Mulyadi

da hakikatn if g
gzreaksi terhadgshggls(f;l tidak Mempunya; |
Orientasi das.armgan sekitarny, “Mampuan untuk

odernj
bukan ke belakang sepert; A: Sme adalah

perti dianut Pandangan ke 4
masa depgn kaum tradisionalime ta Um tradisionaljs i
Emas, dari pada di mag erletak pada ma

- a de . sa lal :
trsdisionalesme, fokuys dasarngazang ideal. Beftentang:;l cgezg:g

an dimasa Ja]y, Maka ti Srnismo_terletak

me. Butir acuan

lama dengan lingkunagn bary, Ing tidak menyesuaikan situas;

Reformisme me :
| rupakan jalan te
: . ngah AL
konservatif dan modernisme progl'esi% d::taréj:]r;clin31ogahsmc

utamanya

mengarah pada pengamal

struktural kelembagaann;: IS]&E} N d"k““gaﬂ struktural-
wadisionalisme karena reformisme difes ars x e dengan
vang lebih rasional menge?ai dlllzggkagpl dg:f B

n

kebutuhannya.‘ Walaupun reformisme berbeda dengan Ié(:c?;trllli};ir}z
karena refo‘rm1sme I_nen.olak unsur-unsur sekularisasi dan kebarat-
baratan dart modernisasi, namun ia membuka pintu bagi perubahan
dalam batas-batas yang ditentukan. Hisham Sharabi mendefinisikan
r;:fonmsme sebagai berikut : Reformisme ialah gerakan para ulama
hberal muda, yang mengetahui bahwa Islam, agar supaya dapat
dibela dengan baik, perlu mengatasi kelemahannya dan dihidupkan
kembali. Dalam hal ini, mereka adalah kaum refornisasi Islam
tradisional dan pelak lagi berbenturan dengan hirarki tradisional
yang sudah mantap.

Imbauan para reformis kepada muslimin untuk kembali pada
ajaran Islam yang benar pada hakikatnya bermaksud membawa
kembali kaum beriman kepada jalan yang lurus. Karena reformisme
Islam merupakan gerakan non-ortodoks, maka tujuannya bukan
untuk merumuskan dogma, tetapi imbauan kembali kepada agama
Islam yang benar. Islam pada hakikatnya tetap berlaku selamanya

: lim tidak disebabkan oleh
sehingga keterbelakangan kaum mus ek
Islam namun karena muslim itu tidak mengetahui kebenarannya.

- —
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Dalam istilah Khan Bahadur, jika kau;(n m;Selll(l: hl;rilgd;[;atkaq
dirinya tertinggal dari dunia modern, maka l& g bllclan
sebab-sebabnya didalam dirinya sendiri. IMere % oleh
menghujat Allah atau manusia lain, tetaplk mere pelfln
menyesuaikan kembali perbuatan dan ?rllaku rnered.a sup;yta liﬁfaj-ar
dengan ajaran-ajaran agama (Al-Qur’an dan Ha llit).' ciclah ity
mereka hendaknya memperbanyak upaya dan kegiatan untuk
meraih kemenangan dalam kehidupan duniawi. Bahadur lalu
mengatakan bahwa Allahlah tidak pernah menutup kemungkma_n
bagi kaum muslim untuk mengembangkan kehidupan mereka._Dla
memberi kesempatan dan hak yang sama untuk memperoleh hidup

yang wajar kepada setiap manusia.

Sebagai pembela Islam, kaum reformis percaya bahwa_ kaum
muslim harus disembuhkan baik dari dalam maupun dari luar.
Masalah dari dalam ialah hilangnya iman, sedangkan ancaman dari
luar adalah disintegarasi politik. Reformisme ringkasnya, tidak saja
memerangi kelembaman tradisional, tetapi inferioritas yang
dikenakan kepada Islam dari luar. Dengan mendasarkan
interpretasinya pada pemikiran Al-Afghani untuk membebaskan
kaum muslim dari kelesuan yang dideritanya. Dalam hal ini
hendaknya dipahami, bahwa arti hakiki dari gerakan kembali zaman
Nabi dan ajaran-ajaran aslinya, yaitu Al-Qur’an dan Hadist,
dianjurkan oleh sejumlah reformis seperti :

Al-Afghani dan Muhammad Abduh di Mesir, Sir Sayyid

Ahmad Khan, Ahl Al-Hadist, Igbal dan Sir Sayeed Amir Ali

di India, KHA. Dahlan dengan Muhammadiyahnya, Syekh

Ahmad Sukarti dengan Al-Irsyadnya, Ahmad Hassan

dengan Persis (Perserikatan Islam)-nya, dan DR. H. Abdul

Karim Amrullah dengan kaum Muda-nya (keempat

terakhir berada di Indonesia). (Djamal 2}(;02(2( hlm.p3)-gcrakan

Tetapi tidak berarti mereka ingin mengubah dasar teologi
Islam. Mereka justru ingin mempersiapkan lahan bagi perubahan
sosial untuk menciptakan masyarakat rasjona] yang didasarkan pada
agama. Kembali pada ajaran-ajaran Muhammad dan Hadist ang
bebas dari pengaruh skolastisisme abad pertengahan, : zkan

e
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memberikan land,

3 : san ﬂek ib
adaptasi. quorong olsh kel kepada Islam i
mampu  menjawah tan €Sadarap dapat melayani

Seorang reformis ialah
Sampai batas tertenty

: eru
Islaman yang paling populer d akan salah satu corak paham ke-

[slam Indonesia. Paham ke-Ia;I banyak dianut oleh masyarakat

s : : :
dengan Islam modernis inj geri aman yang sering dikonfrontir

e ring ditunding sebagaj
man i ey Lo S P

emikiran Imai

P K yang dimajukan kalangan modernis sering ditunjukan

untuk membawa umat Islam ke ada kemai :

dahul _ ; K€pada kemajuan, dengan terlebih
lu menmggal_lcgn sikap tradisionalisnya.

Kata tradtsmnahs_ yang berada di belakang kata Islam,
berasal dari bahasa Inggris tradition yang diterjemahkan ke dalam
bahasa Indonesia menjadi tradisi (Nata 2001, him. 139). Dalam
kamus bahasa Indonesia kata tradisi diartikan segala sesuatu seperti
adat istiadat, kepercayaan, kebiasaan, ajaran dan sebagainya yang
turun temurun dari nenek moyang.

Dalam bahasa Arab kata tradisi biasanya diidentikan dengan
kata Sunnah, yang secara harfiah berarti jalan, tabr'at
perikehidupan. Sunnah dalam pengertian seperti ini sejalan dengan
hadist nabi yang artinya : "Barang siapa yang memberi conioh
tuntunan perbuatan baik, ia akan mendapatkan pahala perbuatan

mereka yang mengikutinya sampai harai
e ya:g memberikan contoh perbuatan

' barang siapa
J(ig::gmg:ruDka?a akan izendapatkan siksgmw perbyatﬁn tersiiui lil;;);
siksaan mer:eka yang menirunya sampai hari S:;zga ya(lr-lli-djn;laksud
ma umumnya mengartikan da
dngan eiasen yang bak 10 s 5t LD
kreagtivitas yang dapat membawa manfaat
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i tradisi seperti itu adalah
t. Yang termasuk kedalam kategorl )
lIlnnﬁzi]ig.':ldak:clgn peringatan Maulid Nab1 Muhammad Saw., Isra

1'raj Hiiriyah dan sebagainya. S
EAN, Ezlllau:rll ?):ll:emjbaigan selanjutnya, Islam tradisionalis tidak
hanya ditunjukan kepada mereka yang berpegang teguh kepada Al-
Qur'an dan Al-Sunnah melainkan jugd kepada produk-produk
pemikiran (hasil ijtihad) para ulama yang dianggap unggul dan
kokoh dalam berbagai bidang keilmuan seperti Fikih, TafsuT
Teologi, Tasawuf dan sebagainya. Pemikiran ulama dalam berbagai

bidang pada hakikatnya merupakan hasil pena_lar an terhadap Al-
Qur’an dan Al-Sunnah, tersebut yang harus dipegang _teguh -dan
tidak boleh diubah. Dalam keadaan demikian Islam tradisional tidak
lagi membedakan antara ajaran yang terdapat dalam Al-Qur’an dan
Al-Sunnah dengan ajaran yang merupakan hasil pemahaman
terhadap keduanya.

Sebenarnya yang tidak boleh dilakukan perubahan dan harus
dipegang teguh hanyalah ajaran yang terdapat dalam Al-Qur’an dan
Al-Hadist, sedangkan hasil penafsiran atas keduanya, sungguhpun
memiliki keunggulannya tetap merupakan hasil pemikiran yang
disamping memiliki kelebihan juga kekurangan. Untuk itu hasil
pemikiran para ulama tersebut boleh diubah sesuai dengan tuntunan
zaman.

Seiring dengan Islam tradisional dapat diidentifikasi sebagai
orang Islam yang memiliki ciri-ciri sebagai berikut :

Pertama, ekslusif (tertutup). Tidak mau menerima

pemikiran, pendapat dan saran yang berasal dari luar,

terutama dalam bidang keagamaan. Kedua, tidak dapat
membedakan antara hal-hal yang bersifat ajaran dengan non
ajaran._ngua hal yang ada hubungannya dengan agama
sebagai ajaran yang harus diperhatikan. Contohnya menutup
aurat ‘adalah ajaran, cara menutup auratnya berbeda-beda,
tradls'flonal menganggap antara ajaran (menutup aurat) dan
Pakaian semua harus dipertahankan. Ketiga, berorientasi ke
belal.cat}g. Deng:‘m crl yang demikian Islam tradisional
menilai l?erbagal keputusan hukum yang diambil oleh para
ulama di masa lampau contoh ideal yang harus diikuti.

%
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gan Pemikiran _/ Mulyadi
l
g

tekstualis-literalis.

Cenderun
tekstualis akibatnya ;

jangkauan

batas  wakp,
1 tertentu. g, :
mempermasalahkan tradisi eenam, cenderung tidak

dalam a 1 yang terdapat yang terdapat
perasaangama.kYang penting dapat menemtramkan hati dan

L (rlnere s Ke‘?lj?lﬂh. cenderung lebih mengutamakan
peranan dan pada pikiran. Kedelapan, cenderung bersifat
jabariyah dan teosentris, y

tuh R aitu sikap pasrah, tunduk dan
patuh pada Tuhan diiringi dengan keyakina bahwa segala

sesuatu jika Tuhan mengizinkan akan terjadi. Kesembilan,
kurang menghargai ilmu pengetahuan dan teknologi
modem. Kesepuluh, jumud dan statis, cenderung tidak mau
mengikuti perubahan dan mempertahankan apa-apa yang
dipandang sudah baik sejak dahulu, tanpa mempertanyakan
secara keritis apakah apa-apa yang mereka pertahankan itu
itu masih cukup dan mapu bersaing dengan kekuatan lain.®

Demikianlah ciri-ciri yang dapat diidenti_fi.kasi sebagai Islam
tradisional. Ciri-ciri tersebut tentu saja positif dalam konteks
pendekatan diri kepada Tuhandd;?ﬂ(;i)enm%anm alkmg(l:cuul?f;n u);a;ﬁ

un ciri yang demikian 1 ) .
zgil?ﬁNuﬁlt Islam n);ampu bersaing dan u_nggul dlba;lc:mgkan
dengan umat lainnya. Berpegang teguh pada ajaran Yau!;-lgb : ueyzll:llg
masih relevan jelas harus atau tidak ada salah_nya, namu : irge]gl mgl

‘ masa lampau yang sudah tidak sesuai lag g
teguh pada aJ:; ax; ementara alternativ untuk membawa kepada yang
tuntutan zamail,

o e m di Indonesia, (Jakarta: PT.
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' ' ia, jelas salah. Yang benar
sesuai dengan tuntutan zaman 1tu tersedia, je ' .

danu1 i)ijakg adalah apabila kita berpegang pada .kaldah. - al-
muhafadzah 'ala al-gadim al-shalih wa al-akhzu bi al-tajdid al-

ashalah (memelihara hal-hal yang terdahulu yang masih baik dan

mengambil hal-hal baru yang lebih batk). - i
Sikap kaum tradisionalis yang demikian 1tu tentu saja baik
dalam hubungannya dengan pendekatan.dm l(.cpada.Al.lah Swt dan
pemuasan hidup spiritual. Namun lebih ba_lk lagi jika d1tambah
dengan sikap yang juga memperhatikan kehidupan yang berkaitan
dengan kemajuan dalam bidang keduniaan seperti ilmu
pengetahuan, teknologi, peradaban dan sebagainya. Kareng agama
Islam sebagaimana kita ketahui semenjak berdiri Islam meliputi .dua
aspek, yaitu agama dan masyarakat atau politik. Islam tidak
memisahkan persoalan-persoalan dunia, tetapi mencakup kedua segi
ini. Hukum Islam mengatur kedua segi itu, hubungan manusia
dengan Tuhan serta hubungan manusia dengan sesamanya. Islam
tradisionalis yang demikian itu tampaknya kurang sejalan dengan
tuntutan masyarakat modern yang ditandai oleh kemajuan dalam
bidang ilmu pengetahuan dan teknologi.

Islam tradisionalis sebagaimana terlihat dalam sejarah
merupakan fenomena umum, yakni bahwa paham Islam yang
mengandung ciri-ciri tersebut merata pada seluruh dunia Islam. Di
Saudi Arabia Islam tradisionalis cenderung mengawetkan tradisi
pendahulunya secara tidak kritis. Berbagai praktek tradisi seperti
berziarah, ber_do’a dan mita-minta kepada kuburan yang dianggap
kramat., praktik perdukunan dengan menggunakan jampe-jampe dan
jimat-jimat yang membawa kepada perbuatan syirik pernah
mewarnai masyarakat Arab di abad ke-18 M. Praktek kaum
trad_lsmnal yang demikian itu diluruskan dengan cara yang agak
radikal oleh gerakan yang kita kenal sebagai gerakan Wahabiah.

. Selanjutnya, praktek Islam tradisional juga dijumpai di
India, Turki dan juga di Indonesia. Di India kaum muslim
tradicionales menentang kaum modemis dan nasionalis terutama
dalam bidang kemasyarakatn dan politik. Uptuk lebih

memperkokoh sosialisasi paham tradisionalisnya itu mereka

mendirikan lembaga pendidikan yang hanya mengajarkan

e T e~ S S L M S
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Perkemp

angan Pemikiran / Mulyadi
pengetahuan agam, Dan tiga)

asing seperti Ingoris Mau beker; :
pendidikan mnatg;slaﬁ' "8 Pada saat ity mar i dengan pihak

mutu, sarana dap

tradisi IS ini ti
emenp:;ﬂs In1 tidak aPat diterima bekerin A:
pe an, karena Sy a bekerja di kantor-kantor
diharapkan. UpaYa untuk lel;hal th&k memiliki keahlian yang
e e e o el
ayaknya dj Negara lain. Dalam percirur:n ppo?itik
kalangan Is] P S | di India bukan datang dari
. ; n datang dari kalangan

Muhammad Khan dan sebagainya. Al

Sementara itu kelompok Islam tradisionalis di Mesir terlihat
saat mereka memperhatikan kemajuan-kemajuan yang dibawa oleh
Napoleon Bonapartg pada saat menjajah Mesir, mereka dengan rasa
heran melihat kemajuan yang dibawa oleh Napoleon. Menghadapi
yang demikian sebagian mereka ada yang mengubah pandangannya
untuk mau menyesuaikan diri dengan tuntutan zaman dan dipihak
lain ada yang tetap bertahan dalam sikap dan pandangan
tradisionalisnya. Namun sebagaimana halnya yang terjadi di India,
yang terjadi di Mesir pun juga sama, yaitu bahwa kemerdekaan
yang dicapai oleh mesir dipelopori oleh umat Islam dari kalangan
modernis. Selanjutnya kaum Islam di tradisionalis juga ada di
Turki. Mereka mengambil sikap menentang seggla kebajikaq
pemerintah yang dianggap bertentangan dengan syari’at dalam arti
dengan ketentuan hukum yang ditetapkan para ulama fikih. Merike;
juga ternyata tidak berdaya dalam Peﬂé‘ia“%‘l';k. mfi :i
kemerdekaan. Kemajuan dan kemerdekaan 1 dicap

kalangan Islam modernis. —— Los ars
i Islam tradisionalis dengan .

Dalam pada 1tu kaum . dalam masyarakat Indonesia di

banyak dijumpal daiam

ety e P e N

i ikap menentang terhadap berbagal " ¥ %lianggap

met(;gambll S a?lpg berasal dari Barat. Berbagai cara yang

modern atau y

T ——
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dapat mengganggu tradisi mereka yang selama i dipegang teguh
akan mereka lawan dengan berbagai cara. Untuk lebih memperkuat
daya tahan mereka, maka dibangunlah POHdOk'PODdOk pesantren
yang mengajarkan hidup penuh ketundukan pada Tul?an, taw;kal,
kurang peduli pada masalah kemasyarakatan, mengajarkan Kitab-
kitab karangan ulama masa lalu. Dalam bidang fakir diajarkan kitab
karangan Imam Sanusi dan Imam Abu Hasan Al-Asy’ari, dalam
bidang tassawuf diajarkan kitab-kitab karangan Imam Al-Ghazali,
sedangkan di bidang filsafat, ilmu pengetahuan modemn dan
teknologi tidak mereka ajarkan di pesantren. Akibatnya mereka
cukup maju dan mampu dalam ilmu agama dan sikap spiritual,
sedangkan dalam bidang ilmu pengetahuan dan etos kerja yang
mampu bersaing dalam kehidupan modern tertinggal.

Sikap tradisionalis yang berbasis pada masyarakat pedesaan
tersebut sebagian besar dilindungi melalui organisasi keagamaan,
khususnya Nahdlatul Ulama, walaupun belakangan ini julukan NU
sebagai organisasi kalangan Islam tradisionali sudah kurang cocok
lagi.

Secara umum uraian diatas telah menyinggung tentang
I[slam tradisionalis di Indonesia, namun dalam perkembangan
selanjutnya Islam tradisionalis ini cenderung mengental dan ekslusif
dalam wadah yang bisa dikenal dengan jama’ah tablig. Jama’ah
tabligh ini disamping memiliki ciri-ciri Islam tradisionalis
sebagaimana disebutkan diatas, juga memiliki ciri-ciri sebagai
berikut :

Pertama, dari segi pengalaman ibadah termasuk amal

ibadah yang hukumnya sunnah cukup kuat. Kedua, dari segi

berpakaian, mereka mengenakan pakaian khas yang
dinilainya sebagai pakaian Rasulullah Saw. Ketiga, dari segi
sosiologis, mereka cenderung hidup dalam kelompoknya
dan tidak berada dalan} kelompok lainnya. Sering
berklm._]ung dengan dalil bersilahturahmi kemudian
mengajak bergabung dengan kelompoknya. Keempat, dari
segi pemahamannya terhadap agama, mereka bersifat
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. Bl-segi  positif, tetapi juga
kepatuhan dap kesung egatif. _Seg1' positif berupa ketaatan,

8 ne ibadah shalat lima waktu
Ir1 kepada Tuhan dapat diambil,

: 4P mereka yang memahami Islam hanya dari
aspek {badah fitual saja. Inj jeJas tidak tepat, karena ajarag Islam
sebagaimana telah diuraikan dj : -

. ini dapat mengambil bentuk berusaha
mengembangkan berbagai segi kebudayaan, peradaban, ilmu

pengetahuan, teknologi dan lain sebagainya yang dibutuhkan oleh
masyarakat. Ibadah model kedua in; juga harus dilakukan, sehingga
umat Islam dapat meraih kemajuan yang seimbang antara urusan
dunia dan akhirat, sebagaimana do’a yang sering dipanjatkan.
Jamaah tabligh hanya mementingkan urusan akhirat saja, sikap
seperti ini jelas membawa umat Islam maju dalam segi ibadah
spiritual, tetapi terbelakang dalam bidang ilmu pengetahuan,
teknologi, peradaban dan sebagainya. Hal yang demikian dap?t
menyebabkan umat Islam terjajah keml?ah oleh bangsg-b'ang'sa lain
yang sudah maju, sebagaimana ha}. itu pernah terjadi di ‘abad
pertengahan, yaitu: ketks [ndia diaist ostris, Mess dijaiet
inggris, sedangkan Indonesia dijaah lch Inggis, Portugi, Belanda

EET1S, e disadan oleh kelompok jama’ah
dan Jepang. Hal ini perlu segera b
tabligh dengan cara mengambil sikap yang

dunia dan akhirat.

Islam Modernis . ingkali dikelompokan sebagai

ernis yang S€r o
s ba]ikISlam in}zf tradisionalis. Merupakan corak paham ke
e an dar am

ta Keragaman Islam di Indonesia, (Jakarta: PT.
9 Abudi Nata 2001. Pe

149-150

%
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Islaman yang mulai intensif penggunaannya pada awal abad k§-2Q
M, yaitu setelah timbulnya gerakan pembaharuan Islam yang terjadi
di beberapa Negara mayoritas berpenduduk Islam, seperti Saudi
Arabia, Mesir, Turki, Indonesia dan Pakistan. ; |
Pengertian kata modern (dari bahasa Inggris), modernisme
atau modernisasi, sedangkan dalam peristilahan bahasa Arab
dikenal dengan kata tadjid yang artinya dalam bahasa Indonesia
disebut pembaharuan. (Sani 1998, him.1). dalam kontek pemikiran
moderen Islam, ia merupakan suatu wancana yang H_lengawaji
perubahan mendasar bagi Islam sebagai suatu nilai ajaran dan
umatnya sebagai pembuat arus perubahan tersebut.
Modemis dalam khazanah masyarakat Barat mengandung
makna pikiran, aliran, gerakan dan usaha untuk mengubah
paham-paham, adat-istiadat, institusi-institusi lama dan
sebagainya untuk disesuaikan dengan suasana baru yang
ditimbulkan oleh kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi
modern.'’

Ensiklopedi Islam Indonesia edisi bahasa Indonesia juga
menggunakan istilah pembaharuan bukan modernismo. Pengertian
ini secara garis besarnya mengandung arti upaya atau aktivitas
untuk mengubah kehidupan umat Islam dari keadaan-keadaan yang
sedang berlangsung kepada keadaan yang baru yang hendak
diwujudkan, ia juga berarti adanya upaya untuk kemaslahatan hidup
umat Islam baik di dunia maupun di akhirat sesuai dengan garis-
garis pedoman yang ditentukan oleh Islam. Kalau upaya
pembaharuan itu melanggar ajaran dasar atau tidak sesuai, maka
pembaharuan itu tidak bisa disebut pembaharuan dalam Islam,
bahkan merupakan pembaharuan di luar Islam.

Modemisasi dalam pengertian sebagaimana tersebut diatas
adalah suatu keharusan, malah kewajiban yang mutlak. Modernisasi
merupakan pelaksanaan perintah dan ajaran Allah SWT., dasar
sikap itu adalah sebagai berikut :

10 :
Nasution, Harun 1992. Pembaharuan Dalam Islam (Sejarah
Pemikiran dan Gerakan). (Jakarta: PT. Bulan Bintang), h.11 o

—_———— e —
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Allah menciptak :

sebelumnya !

Dengan ki ' :
mOdge rmsc:;limklan, klran){a menjadi mantaplah keyakinan
>l Yang berarti rasionalisas; untuk memperoleh

; Ja yang maksimal, guna kebahagiaan
umat manusia, adalah perintah Tuhan yang imperative dan

mendasar. Modernisas;j berani berfikir dan bekerja menurut fitrah
atau sunatullal_l (huku I1lahi) yang haq (benar).

Pemikiran modern atay pembaharuan dalam Islam
mengandung ad_anya transformasi niali yang mesti berubah bahkan
adakalanya  diperlakukan perombakan-perombakan  terhadap
struktur atau tatanan yang sudah ada dan dianggap baku, sedangkan
nilai-nilai tersebut tidak mempunyai akar yang kuat berdasarkan
sumber-sumber pokoknya Al-Qur'an dan Hadist, tanda-tanda
perubahan 1tu terlihat secara transparan misalnya dari statis menjadi
dinamis, dar1 fanatik menjadi luwes-demokratis dan seterusnya.
Disini titik tekan pemikiran modern atau pembaharuan mengandung
istilah gerakan dan reformasi terhadap ajaran-ajargn Islgm yang
tidak sesuai dengan orisinalitas Al-Qur’an dan Hadist baik dalam
interpretasi tekstual maupun kontekstual, menegaskan kembgh
proporsional ijtihad secara ril dengan pemberantasan terhadap taklid
ekstrem dan mengadakan peromba}(an sosial umat Islam yang
keterbelakang kemudian mengiringinya mengadakan pencapaian

kemajuan sesuai tuntutan zaman. |
‘ Sebagai contoh dalam pemahaman pembaharuan, bisa

dilihat dengan apa yang dilakukan Ibnu Taimiyah (728 H / 1328

bahwa

Il Nasution, Harun 1992. Peta Keragam;rli f:‘:;f:ml‘kl‘mn Islam di
asution,
Indonesia, (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada). h.

s, Gk FT RO e
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M). Selaku reformis salafisme yang menitik be-ratkan pada arti

: - alitas pemahaman dan praktik Islam kepada
B el R N I Gunnah, begitu juga Mubammadi bj
Ig:jm; &ﬁ;ﬁ i%l; ;1“) saerllaku peml;ahaman di bidang keagamaan
justrt mengabaikan 'rasionalitas-intelektual ~ menurut kajign
pengetahuan modrn, meski gagasan PefldObrak?n terhadap taklid,
bid’ah dan khurafat sangat revolusioner dikumandangkannya
dengan berpegangan teguh kepada A]-Qur’_an dan Sunnah.

Tema pembaharuan kedua tokoh in1 yang dlanggap bergeran
bisa memberi sumbangan gerakan keagamaan versi modernisme
klasik, namun daya jangkau wawasan pembaharuan yang
dikumandangkan mereka disesuaikan dengan kebutuhan umat pada
saat itu (abad ke-14 dan 17 M).

Dalam terminologi mutakhir, diperlukan kenyataan tematis
bagi menunjang ide-ide pembaharuan dalam Islam, termasuk salah
satu diantaranya ialah menekankan perlunya iptek secara integral
dengan nilai-nilai Islam. Selama beberapa abad, iptek agak
terkesampingkan dalam khazanah peradaban Islam, bahkan ada
semacam menjauhkan diri dari yang berbau pengetahuan umum.
Dikhotomisasi ilmu pengetahuan dengan ilmu agama membuat ia
terasa asing dan sama sekali tidak ada kepentingan dengan
kemajuan agama. Sehingga pada titik-titik tertentu ilmu
pengetahuan justru dianggap penghalang kemajuan agama. Hal ini
tidak lain karena pengaruh sekularisasi Barat yang membuat ilmu
pengetahuan jadi perintah bagi agama Kristen. Dampak pola pikir
demikian, mendorong apresiasi umat Islam juga keliru sama
terhadap kemajuan yang dicapai iptek.

Oleh karenanya, pembaharuan yang muncul dalam studi-
studi modernisme di Negara-negara Islam penghujung abad ke-18
dan awal ke-19 banyak memunculkan tema-tema sentral tentang
perlunya Iptek sebagai pemlkat' perluasan upaya menaikan cita
peradaban umat Islam menapaki abad-abad berikutnya. Sehingga
ada kecenderungan lebih semangat untyk proses Islamisasi Sains,

yang di Barat saat ini seakan sains bebas nilai dari keikutsertaan
agama memberikan masukan positif dj dalamnya.

-
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dan mencintai nilai-nilai yang

e anjang zaman sejak '
[slam perlu mengalami reinterpretasi agar “ilai-Jnilajk?:nh;ra:l?é?

baku tidak membeku dan : -

o GalAInY perib ahan_pem%t:;{:na::;lwiggnhs‘ lIsl:am selalu dituntut
wawasan keagamaan yang langsung ma(:l eunpemelu}my K
pengetahuan secara umum. Sangat beralasan kglau s::kw asban o
dan awal ke-19 kebangkitan di semua dimensi kehjdju a?l zd l(e-lllf
dan 11 p'ula yang mendorong pintu ijtihad dibuka legar-legg:gaar
penyempitan pemahaman kelslaman tidak lagi sebagaimana abad-
abad sebelumnya masa kegelapan Islam.

Urgensi pembaharuan sejak fase awalnya sampai kini akan
selalu berlanjut, bahkan menyongsong abad ke-21 yang ditandai
dengan lompatan Iptek yang luar biasa akan makin menuntut umat
Islam bergerak cepat mengimbanginya. Nilai-nilai kelslaman pun
perlu lebih ditatap dan diapresiasi secara kreatif untuk menemukan
kelebihan-kelebihannya dibandingkan agama lain, dengan demikian
memungkinkan Islam akan selalu memberi sumbangan besar
terhadap peradaban manusia. Begitupula sebaliknya kemajuan Iptek
tidak menghalangi dan menghambat Islam bereksistensi dan
beradaptasi menyelamatkannya. :

Secara teologis nampaknya diperlukan keseragaman
pemahaman dan keluasan wawasan terhadap warisan-warisanaya.

Tidak layak lagi bagi umat Islam hanya fanatik dan_mengagung_kan
akidah madzl%éllbnya. Apalagi adzhab yans dianutnya _tidak

mendukung kemajuan zaman, maka penyempitan seperti ini jelas

D

109

dibawanya. Oleh sebab ity sep



Istinbath/No.4/Th. V1/ Juni 2009/89-1 15

_\“"
tidak bisa dipertahankan lagi. Keterbukaan dan sikap demokrys;
bukan hanya wawasan politik kenegaraan semata, tapi malah sangyy
perlu mendapat perhatian serius bagi umat Islam terhadap agam,
yang dianutnya. Sikap menyalahkan l?alk mdl_vndu maupun masg|
sudah tidak pada tempatnya, apalagl sampai mz-engkaﬁrkan' dan
menimbulkan pertumpahan darah, sungguh jelas-jelas merugikan,
umat Islam perlu lebih dewasa diri dalam mengemas keyakmal.l dan
akidah yang dianutnya, supaya dapat selaras_ dan ber_damplﬂgan
dengan semua kemajuan-kemajuan baik yang sifat material maupup
spiritual.

Paham corak ke-Islaman yang pada umumnya banyk dianut
kalangan muda terpelajar ini seringkali mendapat tantangan bahkan
kecurigaan dari kalangan tradisional yang terdiri dari kaum tua,
Diantara kecurigaan tersebut adalah khawatiran paham ke-Islaman
modernis yang dibawa kaum muda terpelajar itu menyimpang dari
Al-Qur’an dan tuntunan Rasulullah Saw. Dalam sejarah tercatat,
bahwa pertentangan antara kaum tua dan muda ini pernah
mengambil bentuk konflik terbuka, sebagaimana yang terjadi di
Minangkabau pada awal abad ke-20 M., dan pemnah pula
mengambil bentuk mempertahankan identitas dan kepentingan
masing-masing dengan cara mendirikan organisasi.

Islam modernis timbul di periode sejarah Islam yang disebut
modern dan mempunyai tujuan untuk membawa umat Islam kepada
kemajuan. Sebagai halnya di Barat, di dunia Islam, gerakan Islam
modernis timbul dalam rangka menyesuaikan paham-paham
keagamaan Islam dengan perkembangan baru yang ditimbulkan
kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi modern. Dengan jalan
demikian pemimpin-pemimpin Islam modemn mengharapkan akan
dapat melepaskan umat Islam dari suasana kemunduran untuk
selanjutnya dibawa kepada kemajuan.

Islam modemnis juga timbul sebagai respon terhadap
berbagai keterbelakangan yang dialami oleh umat Islam, sepert
keterbelakangan dalam bidang ckonomi, pendidikan, ilmu
pengetahuan, kebudayaan, politik dan lain sebagainya. Keadaan
an dengan Islam sebagaimana terdapat
Sunnah. Dalam kedua sumber ajaran
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Namun dalam kenyataan lgu::lt“k tercipta kemaslahatan umat
sikapnya. yang sejalan den,gan Al- alam tidak memperhatikan

i maka terdapat sei

terjadinya kemunduran umat Islam sebagai geriki?th-lmlah penyebab
mundur karena telah meninggalkan
®harnya dan mengikuti jaran-ajaran
lagi asing bagi Islam. Kedua, umat

: sebab yang bersifat politis. Yaitu
erupa perpecahan yang terdapat di kalangan umat Islam.

Ketiga, umat Islam mundur karena lemahnya persaudaraan
Islam. Keempat, umat Islam mundur disebabkan karena
paham jumud yang terdapat di kalangan umat Islam. Dalam
kata jumud terkandung arti keadaan membeku, statis, tidak
ada perubahan. Kelima, umat Islam mundur karena
masuknya berbagai macam mid’ah ke dalam Islam."?

ajaran Islam yang seb
yang datang dari luar
Islam mundur karena

Sikap tersebut, sebagaimana dikemukakan oleh Muhammad
abduh dalam Al-Islam Din Al-Ilm wa Al-Madinah, sebagaimana
dikutip Harun Nasution, dibawa ke dalam tubuh Islam oleh orang-
orang bukan Arab yang kemudian merampas puncak kekuasaan
politik di dunia Islam."® Dengan masuknya _mereka ke dalam Islam
adat istiadat dan paham-paham animistis _mereka' turut pula
mempengaruhi umat Islam yang mereka perintah. Dlsa_m&mf m:
mereka bukan pula berasal dari bangsa yang jahil dan tidak kena

' ngetahuan.
e llml\:lle?:ks memusuhi i1lmu pengetahuan akan membuka mata

rakyat. Rakyat perlu dibiarkan dalam keadaan bodoh agar mudah

12 A pudi Nata 2001 Peta Keragaman Islam di Indonesia, (Jakarta: PT:
u :

jaGrafi -160 g i
i bt or ikiran Islam di Indonesia,
i Abudi Nata 2001. Peta Keragamar Pem

M_ﬁo-_’__’//
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diperintah. Paham dan sikap yang demikian mereka bawa ke dalam
Islam dan selanjutnya membawa rakyat berada dalam keadaap
statis, seperti pujian yang berlebih-lebihan pada syaikh dan wali,
kepatuhan membuta pada ulama, taklid kepada ulama-ulama
terdahulu dan tawakal serta penyerahan bulat dalam segala-galanya
kepada qada dan gadar. Dengan demikian membekulah aka_n dan
berhentilah pemikiran dalam Islam. Lama kelamaan paham jumud
tersebut meluas dalam masyarakat di seluruh dunia Islam.

Itulah diantara sebab-sebab yang membawa kepada
kemunduran umat Islam dan harus diatasi dengan jalan membangpq
Islam dalam paham yang modernis. Jalan untuk memperballq
keadaan umat Islam, sebagaimana dikemukakan oleh Al-Afghani
ialah dengan cara melenyapkan pengertian-pengertian salah yang
dianut umat pada umumnya dan kembali kepada ajaran-ajaran dasar
yang sebenarnya. Demikian pula kesediaan berkorban untuk
kepentingan umat. Dengan berpedoman kepada ajaran-ajaran dasar,
umat Islam akan dapat bergerak maju mencapai kemajuan.

Penutup

Agama Islam masuk ke Indonesia pada abad ke XIII, sebab
melihat aspek kecenderungan penafsiran Al-Qur’an secara mistik
itu terjadi antara abad ke XIV-XVII. Masuknya agama Islam
melalui India, menurut sebagian pengamat mengakibatkan agama
Islam yang masuk ke Indonesia bukan agama Islam yang murni dari
pusatnya di Timur Tengah, tetapi agama Islam yang sudah banyak
dipengaruhi paham mistik dan Tasawuf sehingga banyak
kejanggalan dalam pelaksanaannya. Selanjutnya agama Islam
diterima oleh bangsa Indonesia itu sebelumnya sudah mengalami
proses penyesuaian dengan agama Hindu, dengan demikian tampak
agama Islam di Indonesia lebih banyak menonjol aspek mistiknya
daripada aspek hukum sebagai corak aslinya. Ini dapat dimaklumi
mengingat peranan mistik dari masa pra-Islam dan ajaran dari
agama Hindu-Budha sangat besar pengaruhnya sebelum datangnya
Islam. Namun _]ust:ru dcngan warna Islam yang sudah mencampur
mistik inilah lebih sesuai dengan kondisi bangsa Indonesia pada
waktu itu, sehingga Islam dapet cepat tersebar.
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Perk
embangan Pemikiran. / Mulyadi

banyaknya orang Indones;
Mekkah dengan cara ﬁ;?ak,yan,kag m-gngadaka,?‘ hubungan dengan
transportasi laut yang makin mem;) ai(li(ah hall-. Apalagi setelah
Indonesia yang melakukan ibadah ha'iz l,ﬂ(&‘»emalqn ‘banyak orang
yang bermukim bertahun-tahun u.ntulg m: an sebagian mereka ada
asatoya. dan keh ; mpelajari ajaran Islam dari
pusatnya, C etika kembali ke Ind S o)
penyebar ajaran Islam dan merupakan onle fla ferela, Dl
dalam Islam. p pelopor pembaharuan di
et p SR R I
. ) arena telah meninggalkan
ajaran Islam yang sebenarnya dan mengikuti ajaran-ajaran yang
datang dari luar lagi asing bagi Islam. Kedua, Umat Islam mundur
karena sebab sebab yang bersifat politis. Yaitu berupa perpecahan
yang terdapat di kalangan umat Islam. Kefiga, umat Islam mundur
karena lemahnya persaudaraan Islam. Keempat, umat Islam mundur
disebabkan karena paham jumud yang terdapat di kalangan umat
Islam. Dalam kata jumud terkandung arti keadaan membeku, statis,
tidak ada perubahan. Kelima, umat Islam mundur karena masuknya
berbagai macam mid’ah ke dalam Islam.
Adapun sebab-sebab secara konkrit n:l.engenai timbulnya
pembaharuan di Indonesia, antara lain : Ketidak bersihan atau

campur aduknya hubungan kehidupan beragama dalam Islam,

ketidak efisienannya lembaga-lembaga pendidikan agama dalam

s i i Aktivitas misi Katolik
memompa inti dari ajaran I[slam yang murni. A i
ikemban oleh penjajah dan misionaris

dan Protestan yang dike B malah kadang-kadang

tak perdulu,
pasca-kemerdekaan. Sikap ; rhadap Islam. Keadaan

i jar te
merendahkan dari gologan te-rpelajar Kead
politis, ekonomi, sosial, pendidikan (secara umum) sebagai berikut

keadaan Indonesia yang sangat Jama menjadi negeri jajahan.
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Lebih lanjut, berdasarkan sebab-sebab tersebut, mak_a; usaha
untuk mengembalikan ajaran Islam dan umatnya kepada ni aIl dan
proporsi yang sebenarnya, merupakan proyek bagi umat Islam
Indonesia. Dan ini merupakan proyek 'modermsme i
kemerdekaan, ada beberapa hal yang mest dilakukan antara lain -
Membersihkan paham Islam di Indonesia dari segala pengaruh?
tradisi budaya, dan pola pikir yang keliru dan bukan berasa_l dan
Islam, Reformasi doktrin Islam dengan pandangan alam P'klral}
baru yang membawa perubahan baik menyangkut reinterpretasi
tekstual maupun membawa doktrin ke alam modern. Ini berarti,
mungkin ada penyesuaian timbal balik antara Islam, dfengan Iptek
modern yang cenderung akan selalu berubah, Reformasi sistem daq
ajaran-ajaran pendidikan Islam, Mempertahankan Islam dari
pengaruh dan serangan-serangan dari luar, terutama penyusupan
paham yang sangat halus namun amat berbahaya terhadap doktrin
Islam itu sendiri, Menegaskan kesatuan dan persatuan umat Islam,
baik ketika mau melepaskan diri dari pengaruh penjajahan maupun
setelah fase kemerdekaan.
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